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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan motif yang 

melatarbelakangi dan kepuasan yang diperoleh followers akun @tabu.id terhadap 

pemenuhan kebutuhan indormasi tentang pendidikan seks (pendidikan seks). Penelitian ini 

dilakukan pada 399 responden yang merupakan followers akun @tabu.id dan berusia 

minimal 17 – 40 tahun.  

Teori Uses and Gratifications merupakan teori yang digunakan dalam penelitian 

ini. Dalam Teori Uses and Gratifications dijelaskan bahwa khalayak pada dasarnya 

khalayak menggunakan media berdasarkan motif-motif tertentu. Penelitian ini 

menggunakan landasan teori motif khalayak dalam menggunakan media oleh McQuail 

dalam (Humaizi, 2018), yakni motif mencari informasi, motif identitas personal, motif 

interaksi sosial, dan motif hiburan. Begitu juga dengan kepuasan khalayak yang 

digunakan, yakni kepuasan mencari informasi, kepuasan identitas personal, kepuasan 

interaksi sosial, dan kepuasan hiburan. 

 Berdasarkan hasil temuan serta analisis data yang telah dilakukan, hasil uji mean 

nilai Gratification Sought dan Gratification Obtained responden yang merupakan 

followers akun @tabu.id diperoleh hasil bahwa motif dan kepuasan pada indikator mencari 

informasi dan indikator hiburan memiliki kesenjangan yang tinggi, sedangkan 
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kesenjangan yang lebih kecil diperoleh pada motif dan kepuasan indikator identitas 

personal dan interaksi sosial. Total hasil mean pada seluruh indikator motif dan kepuasan 

khalayak, yakni terjadi perbedaan selisih yang menunjukan kebutuhan responden telah 

terpenuhi setelah mengikuti akun @tabu.id 

Hasil tabulasi silang menunjukan bahwa jawaban setuju pada motif dan puas pada 

kepuasan didominasi oleh responden dengan jenis kelamin perempuan yang merupakan 

pengguna media sosial tertinggi, dan usia responden 17 – 23 tahun yang merupakan bagian 

dari generasi digital relatives. Sedangkan nilai jawaban responden dengan rentan usia 35 

– 40 tahun, yang merupakan generasi digital immigrant, cenderung jawaban setuju dan 

puas yang sedikit. Hal ini berpengruh pada bagaimana kedua generasi ini memiliki langkah 

yang berbeda dalam menyeleksi informasi yang dibutuhkannya. Total hasil menunjukan  

jumlah nilai motif GS lebih kecil daripada kepuasan GO, sehingga kebutuhan responden  

terpenuhi setelah mengikuti akun @tabu.id 

Hasil uji paired t-test keseluruhan pada Gratification Sought dan Gratification 

Obtained menunjukan bahwa terdapat perbedaan siginifikan antara motif (Gratification 

Sought) dengan kepuasan (Gratification Obtained) pada follower akun @tabu.id di 

Instagram terhadap pemenuhan kebutuhan informasi tentang edukasi seksual (pendidikan 

seks). Sehingga Hipostesis Alternatif (Ha) pada penelitiam ini dapat diterima.  

Dari hasil diatas, akun @tabu.id telah memberikan kepuasan kepada followersnya. 

Responden merasakan kepuasan pada setiap indikator yakni, mencari informasi, identitas 

personal, interaksi sosial, dan hiburan.  
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti mengusulkan beberapa saran yang diharapkan 

dapat bermanfaat, sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti berikutnya yang ingin melakukan dengan tema serupa, dengan 

mengambil populasi dari online, maka peneliti menyarankan untuk melakukan pre-test 

guna menguji kelayakan responden adalah benar-benar followers dan aktif mengakses 

akun @tabu.id. Sehingga sampel yang dijadikan sebagai responden dapat 

menghasilkan data yang lebih tepat.  

2. Penelitian ini hanya fokus pada motif dan kepuasan saja, untuk pelitian selanjutnya 

lebih menarik jika memiliki spesifikasi pada informasi yang menonjol pada akun 

@tabu.id dan dikaitkan dengan suatu kasus. 

3. Saran kepada team @tabu.id agar penelitian ini dapat menjadi data dan evaluasi karena 

kepuasan yang diperoleh oleh followers masih belum menujukan nilai siginifikan 

secara keseluruhan (hanya pada indikator informasi dan hiburan saja) dan dapat 

memproduksi konten yang mendukung pengembangan identitas personal dan 

membangun interaksi sosial yang lebih antar followersnya. Namun hal ini tentu tidak 

terlepas dari kebutuhan masing-masing individu dan standar kepuasan yang berbeda-

beda.  
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

Halo, saya I Gusti Ayu Ag. Indah Trisna Dewi mahasiswi Ilmu Komunikasi Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta. Saat ini saya sedang melakukan penelitian mengenai “Motif dan Kepuasaan 

Followers Akun @tabu.id Di Instagram terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Tentang 

Edukasi Seksual (Pendidikan seks)”. Maka dari itu mohon kesediaannya untuk mengisi 

kuesioner berikut ini. Terima Kasih. 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Jenis Kelamin (Laki-Laki) (Peremuan) 

2 Sebutkan usia Anda (Pertanyaan Terbuka) 

3 
Apakah anda berusia 17 tahun? (Jika tidak 

silahkan berhenti disini) 
(YA)  (TIDAK) 

4 

Apakah kamu mem-follow akun @tabu.id di 

Instagram? (Jika tidak silahkan berhenti 

disini) 

(YA)  (TIDAK) 

 

Petunjuk pengisian :  

 

1. Mohon untuk memberikan tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang menurut anda 

paling sesuai  

 

1. Gratifications Sought (Motif) 

No 
Pertanyaan 

SS S TS STS 
Motif Mencari Informasi 
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1 

Saya mengikuti akun @tabu.id karena ingin 

mengetahui berbagai informasi mengenai peristiwa 

kekerasan seksual yang sedang terjadi.  

 

    

2 

Saya mengikuti akun @tabu.id karena ingin 

mengetahui fakta yang menjelaskan mengenai 

mitos – mitos di masyarakat tentang kesehatan 

reproduksi. 

 

    

3 

Saya mengikuti akun @tabu.id karena ingin 

mengetahui informasi tentang LGBTQ dari 

penjelasan para ahli dan jurnal ilmiah. 

 

    

4 

Saya mengikuti akun @tabu.id karena ingin 

mengetahui informasi tentang Penyakit Menular 

Seksual (PMS) serta penjelasan dari para ahli dan 

jurnal ilmiah. 

 

    

5 

Saya mengikuti akun @tabu.id karena ingin 

mengetahui beberapa tips menyikapi dan 

menghindari kekerasan seksual. 

    

No Motif Identitas Personal SS S TS STS 

1 

Saya mengikuti akun @tabu.id karena ingin 

menjadi percaya diri setelah mengetahui informasi 

tentang kesetaraan gender. (setara antara laki-laki 

dan perempuan dalam hak dan kondisi atau kualitas 

hidupnya sama) 

 

    

2 

Saya mengikuti akun @tabu.id agar dapat menjadi 

individu yang memiliki nilai lebih karena 

mengetahui cara untuk menyikapi dan menghindari 

kasus kekerasan seksual di sekitar saya. 
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3 

Saya mengikuti akun @tabu.id karena ingin 

mengetahui cara mendukung korban diskriminasi 

gender di sekitar saya. 

 

    

4 

Saya mengikuti akun @tabu.id karena ingin 

mengetahui permasalahan hubungan yang mungkin 

sedang saya alami. 

    

5 

 

Saya mengikuti akun @tabu.id karena ingin 

mengetahui cara menjaga kesehatan reproduksi 

yang benar dan menerapkannya pada diri saya.  

 

    

No Motif Interaksi Sosial SS S TS STS 

1 

Saya mengikuti akun @tabu.id karena ingin 

mengetahui dampak dari kekerasan seksual pada 

korban. 

    

2 

Saya mengikuti akun @tabu.id karena ingin 

megetahui bentuk diskriminasi gender sehingga 

saya tidak melakukannya pada orang lain.  

 

    

3 

Saya mengikuti akun @tabu.id karena ingin dapat 

berinteraksi dan berdiskusi dengan followers lain 

serta orang sekitar. 

 

    

4 

Saya mengikuti akun @tabu.id karena ingin 

mengetahui peristiwa kekerasan seksual dan dapat 

menyalurkan opini saya mengenai kasus tersebut 

dengan orang lain sekitar saya. 

 

    

No Motif Hiburan SS S TS STS 

1 

Saya mengikuti akun @tabu.id untuk melepas 

penat karena konten yang disajikan menghibur dan 

memiliki visual menarik serta interaktif.  
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2 

Saya ingin bersantai dan mengisi waktu luang 

dengan mengkonsumsi konten @tabu.id seperti 

mendengar podcast, menjawab quiz di Instagram. 

    

 

 

2. Gratifications Obtained (Kepuasan) 

No 
Pertanyaan 

SP P TP STP 
Kepuasan Mencari Informasi 

1 

Setelah saya mengikuti dan mengakses akun 

@tabu.id, saya merasa puas karena sudah 

mengetahui berbagai informasi mengenai peristiwa 

kekerasan seksual yang sedang terjadi.  

 

    

2 

Setelah saya mengikuti dan mengakses akun 

@tabu.id, saya merasa puas karena sudah 

mengetahui fakta yang menjelaskan mengenai 

mitos – mitos di masyarakat tentang kesehatan 

reproduksi. 

 

    

3 

Setelah saya mengikuti dan mengakses akun 

@tabu.id, saya merasa puas karena sudah 

mengetahui informasi tentang LGBTQ dari 

penjelasan para ahli dan jurnal ilmiah. 

    

4 

Setelah saya mengikuti dan mengakses akun 

@tabu.id, saya merasa puas karena sudah 

mengetahui informasi tentang Penyakit Menular 

Seksual (PMS) serta penjelasan dari para ahli dan 

jurnal ilmiah. 

 

    

5 

Setelah saya mengikuti dan mengakses akun 

@tabu.id, saya merasa puas karena sudah 

mengetahui beberapa tips menyikapi dan 

menghindari kekerasan seksual. 
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No Kepuasan Identitas Personal SP P TP STP 

1 

Setelah saya mengikuti dan mengakses akun 

@tabu.id, saya merasa puas karena telah menjadi 

percaya diri setelah mengetahui informasi tentang 

kesetaraan gender. (setara antara laki-laki dan 

perempuan dalam hak dan kondisi atau kualitas 

hidupnya sama). 

 

    

2 

Setelah saya mengikuti dan mengakses akun 

@tabu.id, saya merasa puas dan menjadi percaya 

diri karena telah mengetahui cara untuk menyikapi 

dan menghindari kasus kekerasan seksual di sekitar 

saya. 

 

    

3 

Setelah saya mengikuti dan mengakses akun 

@tabu.id, saya merasa puas karena telah 

mengetahui cara mendukung korban diskriminasi 

gender di sekitar saya. 

 

    

4 

Setelah saya mengikuti dan mengakses akun 

@tabu.id, saya merasa puas karena dapat 

mengetahui permasalahan seksual yang mungkin 

sedang saya alami. 

    

5 

Setelah saya mengikuti dan mengakses akun 

@tabu.id, saya merasa puas karena telah 

mengetahui cara menjaga kesehatan reproduksi 

yang benar dan menerapkannya pada diri saya. 

 

    

No Kepuasan Interaksi Sosial SP P TP STP 

1 

Setelah saya mengikuti dan mengakses akun 

@tabu.id, saya merasa puas karena sudah 

mengetahui dampak dari kekerasan seksual pada 

korban. 
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2 

Setelah saya mengikuti dan mengakses akun 

@tabu.id, saya merasa puas karena sudah 

megetahui bentuk diskriminasi gender sehingga 

saya tidak melakukannya pada orang lain. 

    

3 

Setelah saya mengikuti dan mengakses akun 

@tabu.id, saya merasa puas karena dapat 

berinteraksi dan berdiskusi dengan followers lain 

serta orang sekitar. 

 

    

4 

Setelah saya mengikuti dan mengakses akun 

@tabu.id, saya merasa puas karena sudah 

mengetahui peristiwa kekerasan seksual dan sudah 

menyalurkan opini saya mengenai kasus tersebut 

dengan orang lain sekitar saya. 

 

    

No Kepuasan Hiburan SP P TP STP 

1 

Setelah saya mengikuti dan mengakses akun 

@tabu.id, saya merasa puas karena dapat melepas 

penat melalui konten yang disajikan oleh @tabu.id 

menghibur serta visualnya menarik dan interaktif.  

 

    

2 

Setelah saya mengikuti dan mengakses akun 

@tabu.id, saya merasa puas karena dapat bersantai 

dan mengisi waktu luang dengan mengkonsumsi 

konten @tabu.id seperti menonton video, 

menjawab quiz di Instagram. 
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Lampiran 2 : Hasil Uji Validitas GS dan GO 

 
Correlations 

 GS1 GS2 GS3 GS4 GS5 GS6 GS7 GS8 GS9 GS10 GS11 GS12 

GS1 Pearson 
Correlation 

1 .262 .072 .099 .240 .288 .070 .335 .365* -.073 .285 .258 

Sig. (2-tailed)  .162 .706 .603 .202 .123 .714 .070 .047 .700 .127 .168 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GS2 Pearson 
Correlation 

.262 1 .296 -.006 .261 .214 .357 .495** .274 .520** .125 .168 

Sig. (2-tailed) .162  .112 .976 .164 .257 .053 .005 .143 .003 .511 .374 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GS3 Pearson 
Correlation 

.072 .296 1 .403* .292 .375* .386* .106 .330 .465** .113 .204 

Sig. (2-tailed) .706 .112  .027 .118 .041 .035 .577 .075 .010 .553 .279 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GS4 Pearson 
Correlation 

.099 -.006 .403* 1 .304 .063 .320 .078 .256 .377* .228 .181 

Sig. (2-tailed) .603 .976 .027  .102 .740 .085 .681 .172 .040 .227 .339 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GS5 Pearson 
Correlation 

.240 .261 .292 .304 1 .558** .667** .397* .566** .278 .571** .528** 

Sig. (2-tailed) .202 .164 .118 .102  .001 .000 .030 .001 .137 .001 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GS6 Pearson 
Correlation 

.288 .214 .375* .063 .558** 1 .588** .604** .136 .292 .571** .657** 

Sig. (2-tailed) .123 .257 .041 .740 .001  .001 .000 .474 .118 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GS7 Pearson 
Correlation 

.070 .357 .386* .320 .667** .588** 1 .461* .355 .695** .595** .651** 

Sig. (2-tailed) .714 .053 .035 .085 .000 .001  .010 .054 .000 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GS8 Pearson 
Correlation 

.335 .495** .106 .078 .397* .604** .461* 1 .217 .316 .625** .555** 

Sig. (2-tailed) .070 .005 .577 .681 .030 .000 .010  .250 .089 .000 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GS9 Pearson 
Correlation 

.365* .274 .330 .256 .566** .136 .355 .217 1 .232 .251 .296 

Sig. (2-tailed) .047 .143 .075 .172 .001 .474 .054 .250  .217 .181 .112 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GS10 Pearson 
Correlation 

-.073 .520** .465** .377* .278 .292 .695** .316 .232 1 .202 .204 

Sig. (2-tailed) .700 .003 .010 .040 .137 .118 .000 .089 .217  .285 .279 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GS11 Pearson 
Correlation 

.285 .125 .113 .228 .571** .571** .595** .625** .251 .202 1 .747** 

Sig. (2-tailed) .127 .511 .553 .227 .001 .001 .001 .000 .181 .285  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GS12 Pearson 
Correlation 

.258 .168 .204 .181 .528** .657** .651** .555** .296 .204 .747** 1 

Sig. (2-tailed) .168 .374 .279 .339 .003 .000 .000 .001 .112 .279 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GS13 Pearson 
Correlation 

.496** .331 .224 .000 .192 .352 .253 .557** .325 .038 .222 .469** 

Sig. (2-tailed) .005 .074 .234 1.000 .311 .057 .177 .001 .080 .841 .238 .009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GS14 Pearson 
Correlation 

.326 .177 .000 -.060 .259 .066 .051 .355 .481** -.144 .238 .400* 
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Sig. (2-tailed) .079 .349 1.000 .753 .168 .728 .788 .054 .007 .449 .205 .029 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GS15 Pearson 
Correlation 

.478** .267 .000 .149 .527** .543** .531** .565** .338 .158 .706** .617** 

Sig. (2-tailed) .008 .153 1.000 .433 .003 .002 .003 .001 .068 .403 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GS16 Pearson 
Correlation 

.534** .333 -.041 .105 .285 .417* .409* .577** .277 .147 .398* .592** 

Sig. (2-tailed) .002 .073 .829 .579 .126 .022 .025 .001 .139 .437 .029 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL 
SKOR 

Pearson 
Correlation 

.504** .504** .441* .369* .697** .669** .743** .728** .598** .471** .684** .766** 

Sig. (2-tailed) .005 .005 .015 .045 .000 .000 .000 .000 .000 .009 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
Correlations 

 GS13 GS14 GS15 GS16 TOTAL SKOR 

GS1 Pearson Correlation .496** .326 .478** .534** .504** 

Sig. (2-tailed) .005 .079 .008 .002 .005 

N 30 30 30 30 30 

GS2 Pearson Correlation .331 .177 .267 .333 .504** 

Sig. (2-tailed) .074 .349 .153 .073 .005 

N 30 30 30 30 30 

GS3 Pearson Correlation .224 .000 .000 -.041 .441* 

Sig. (2-tailed) .234 1.000 1.000 .829 .015 

N 30 30 30 30 30 

GS4 Pearson Correlation .000 -.060 .149 .105 .369* 

Sig. (2-tailed) 1.000 .753 .433 .579 .045 

N 30 30 30 30 30 

GS5 Pearson Correlation .192 .259 .527** .285 .697** 

Sig. (2-tailed) .311 .168 .003 .126 .000 

N 30 30 30 30 30 

GS6 Pearson Correlation .352 .066 .543** .417* .669** 

Sig. (2-tailed) .057 .728 .002 .022 .000 

N 30 30 30 30 30 

GS7 Pearson Correlation .253 .051 .531** .409* .743** 

Sig. (2-tailed) .177 .788 .003 .025 .000 

N 30 30 30 30 30 

GS8 Pearson Correlation .557** .355 .565** .577** .728** 

Sig. (2-tailed) .001 .054 .001 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 

GS9 Pearson Correlation .325 .481** .338 .277 .598** 

Sig. (2-tailed) .080 .007 .068 .139 .000 

N 30 30 30 30 30 

GS10 Pearson Correlation .038 -.144 .158 .147 .471** 

Sig. (2-tailed) .841 .449 .403 .437 .009 

N 30 30 30 30 30 

GS11 Pearson Correlation .222 .238 .706** .398* .684** 

Sig. (2-tailed) .238 .205 .000 .029 .000 

N 30 30 30 30 30 

GS12 Pearson Correlation .469** .400* .617** .592** .766** 

Sig. (2-tailed) .009 .029 .000 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 

GS13 Pearson Correlation 1 .692** .534** .649** .661** 

Sig. (2-tailed)  .000 .002 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

GS14 Pearson Correlation .692** 1 .455* .450* .505** 

Sig. (2-tailed) .000  .011 .013 .004 
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N 30 30 30 30 30 

GS15 Pearson Correlation .534** .455* 1 .726** .765** 

Sig. (2-tailed) .002 .011  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

GS16 Pearson Correlation .649** .450* .726** 1 .704** 

Sig. (2-tailed) .000 .013 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 

TOTAL SKOR Pearson Correlation .661** .505** .765** .704** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .004 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 

 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Correlations 

 GO1 GO2 GO3 GO4 GO5 GO6 GO7 GO8 GO9 GO10 GO11 GO12 

GO1 Pearson 
Correlation 

1 .425* .648** .429* .425* .303 .363* .159 .046 .115 .289 .122 

Sig. (2-tailed)  .019 .000 .018 .019 .104 .049 .402 .809 .545 .122 .520 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GO2 Pearson 
Correlation 

.425* 1 .360 .421* .258 .197 .042 .260 -.074 -.032 .337 .216 

Sig. (2-tailed) .019  .051 .021 .168 .297 .827 .165 .696 .865 .069 .252 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GO3 Pearson 
Correlation 

.648** .360 1 .317 .337 .683** .479** .150 -.170 .153 .261 .187 

Sig. (2-tailed) .000 .051  .088 .068 .000 .007 .429 .370 .420 .163 .322 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GO4 Pearson 
Correlation 

.429* .421* .317 1 .339 .256 .164 .542** .048 .145 .447* .483** 

Sig. (2-tailed) .018 .021 .088  .067 .173 .388 .002 .803 .444 .013 .007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GO5 Pearson 
Correlation 

.425* .258 .337 .339 1 .206 .485** .359 .069 .424* .289 .218 

Sig. (2-tailed) .019 .168 .068 .067  .275 .007 .052 .717 .020 .121 .248 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GO6 Pearson 
Correlation 

.303 .197 .683** .256 .206 1 .552** .390* .105 .477** .564** .589** 

Sig. (2-tailed) .104 .297 .000 .173 .275  .002 .033 .579 .008 .001 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GO7 Pearson 
Correlation 

.363* .042 .479** .164 .485** .552** 1 .443* .231 .513** .475** .449* 

Sig. (2-tailed) .049 .827 .007 .388 .007 .002  .014 .219 .004 .008 .013 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GO8 Pearson 
Correlation 

.159 .260 .150 .542** .359 .390* .443* 1 .293 .256 .608** .736** 

Sig. (2-tailed) .402 .165 .429 .002 .052 .033 .014  .116 .172 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GO9 Pearson 
Correlation 

.046 -.074 -.170 .048 .069 .105 .231 .293 1 .310 .345 .384* 

Sig. (2-tailed) .809 .696 .370 .803 .717 .579 .219 .116  .096 .062 .036 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GO10 Pearson 
Correlation 

.115 -.032 .153 .145 .424* .477** .513** .256 .310 1 .536** .447* 

Sig. (2-tailed) .545 .865 .420 .444 .020 .008 .004 .172 .096  .002 .013 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GO11 Pearson 
Correlation 

.289 .337 .261 .447* .289 .564** .475** .608** .345 .536** 1 .793** 
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Sig. (2-tailed) .122 .069 .163 .013 .121 .001 .008 .000 .062 .002  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GO12 Pearson 
Correlation 

.122 .216 .187 .483** .218 .589** .449* .736** .384* .447* .793** 1 

Sig. (2-tailed) .520 .252 .322 .007 .248 .001 .013 .000 .036 .013 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GO13 Pearson 
Correlation 

.190 .141 .204 .294 .158 .198 .106 .578** .404* -.067 .306 .405* 

Sig. (2-tailed) .314 .457 .280 .115 .404 .293 .577 .001 .027 .724 .100 .027 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GO14 Pearson 
Correlation 

.142 -.094 .080 .239 .118 .228 .276 .546** .020 .061 .247 .284 

Sig. (2-tailed) .455 .620 .676 .203 .535 .226 .140 .002 .916 .748 .187 .129 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GO15 Pearson 
Correlation 

-.064 -.121 .114 .043 -.029 .510** .552** .457* .316 .477** .632** .651** 

Sig. (2-tailed) .736 .526 .549 .823 .877 .004 .002 .011 .089 .008 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

GO16 Pearson 
Correlation 

.310 .206 .259 .280 .456* .286 .633** .654** .297 .302 .446* .525** 

Sig. (2-tailed) .095 .276 .168 .134 .011 .126 .000 .000 .111 .105 .014 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL 
SKOR 

Pearson 
Correlation 

.498** .373* .521** .567** .536** .668** .700** .798** .377* .501** .781** .785** 

Sig. (2-tailed) .005 .042 .003 .001 .002 .000 .000 .000 .040 .005 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
Correlations 

 GO13 GO14 GO15 GO16 TOTAL SKOR 

GO1 Pearson Correlation .190 .142 -.064 .310 .498** 

Sig. (2-tailed) .314 .455 .736 .095 .005 

N 30 30 30 30 30 

GO2 Pearson Correlation .141 -.094 -.121 .206 .373* 

Sig. (2-tailed) .457 .620 .526 .276 .042 

N 30 30 30 30 30 

GO3 Pearson Correlation .204 .080 .114 .259 .521** 

Sig. (2-tailed) .280 .676 .549 .168 .003 

N 30 30 30 30 30 

GO4 Pearson Correlation .294 .239 .043 .280 .567** 

Sig. (2-tailed) .115 .203 .823 .134 .001 

N 30 30 30 30 30 

GO5 Pearson Correlation .158 .118 -.029 .456* .536** 

Sig. (2-tailed) .404 .535 .877 .011 .002 

N 30 30 30 30 30 

GO6 Pearson Correlation .198 .228 .510** .286 .668** 

Sig. (2-tailed) .293 .226 .004 .126 .000 

N 30 30 30 30 30 

GO7 Pearson Correlation .106 .276 .552** .633** .700** 

Sig. (2-tailed) .577 .140 .002 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

GO8 Pearson Correlation .578** .546** .457* .654** .798** 

Sig. (2-tailed) .001 .002 .011 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

GO9 Pearson Correlation .404* .020 .316 .297 .377* 

Sig. (2-tailed) .027 .916 .089 .111 .040 

N 30 30 30 30 30 

GO10 Pearson Correlation -.067 .061 .477** .302 .501** 

Sig. (2-tailed) .724 .748 .008 .105 .005 
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N 30 30 30 30 30 

GO11 Pearson Correlation .306 .247 .632** .446* .781** 

Sig. (2-tailed) .100 .187 .000 .014 .000 

N 30 30 30 30 30 

GO12 Pearson Correlation .405* .284 .651** .525** .785** 

Sig. (2-tailed) .027 .129 .000 .003 .000 

N 30 30 30 30 30 

GO13 Pearson Correlation 1 .607** .252 .499** .591** 

Sig. (2-tailed)  .000 .179 .005 .001 

N 30 30 30 30 30 

GO14 Pearson Correlation .607** 1 .467** .372* .505** 

Sig. (2-tailed) .000  .009 .043 .004 

N 30 30 30 30 30 

GO15 Pearson Correlation .252 .467** 1 .286 .572** 

Sig. (2-tailed) .179 .009  .126 .001 

N 30 30 30 30 30 

GO16 Pearson Correlation .499** .372* .286 1 .740** 

Sig. (2-tailed) .005 .043 .126  .000 

N 30 30 30 30 30 

TOTAL SKOR Pearson Correlation .591** .505** .572** .740** 1 

Sig. (2-tailed) .001 .004 .001 .000  

N 30 30 30 30 30 

 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 3 : Hasil Uji Reliabilitas GS dan GO 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.884 16 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.877 16 
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Lampiran 4 :  Tabulasi Silang  Jenis Kelamin dan Usia Responden pada variabel GS 

via Ms. Excel 

 

  

  

Motif Mencari Informasi 

 

Motif Identitas Personal 

 

Motif Interaksi Sosial 

 

Motif Hiburan 

 



 

 

 

157 

 

Lampiran 5 :  Tabulasi Silang  Jenis Kelamin dan Usia Responden pada variabel GO 

via Ms. Excel 

  Kepuasan Mencari Informasi 

 

Kepuasan Identitas Personal 

 

Kepuasan Interaksi Sosial 

 

Kepuasan Hiburan 
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Lampiran 6 : Hasil Input Data Kuesioner 399 Responden 
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Lampiran 7 : Dokumentasi Pengambilan Data Penelitian   

            

 

 


